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ABSTRAK 
Implementasi Manajemen Keuangan Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 

N a m  a : Delimahyuni 
N P  M : 081801071 
Program : Magister Administrasi Publik 
Pembimbing I : Drs. Usman Tarigan, MS 
Pembimbing II : Drs. Murbanto Sinaga, MA 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sibolga, Jalan Kapiten Pattimura, 
Kelurahan Sarudik, Kecamatan Sibolga Selatan. Secara umum tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi manajemen keuangan sekolah 
SMA Negeri 2 Sibolga. 

Metode pencarian sumber-sumber dana sekolah SMA Negeri 2 Sibolga 
dalam peningkatan mutu pendidikan, bagaimana RAPBS direncanakan di SMA 
Negeri 2 Sibolga, faktor-faktor dominan yang mengganggu pelaksanaan pengeloaan 
keuangan sekolah SMA Negeri 2 Sibolga dalam peningkatan mutu pendidikan. 
bagaimana pengawasan keuangan sekolah dilaksanakan guna menghasilkan mutu 
pendidikan, untuk mengetahui dampak pengelolaan keuangan sekolah terhadap 
mutu pendidikan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yang 
mengacu pada Miles, Huberman, clan Moleong. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data tersebut dianalisis dengan 
menerapkan Triangulasi: kredibilitas, keterkaitan, ketergantungan dan ketegasan. 

Basil penelitian menunjukkan bahwa: 
1. Strategi pencarian sumber-sumber dana SMA Negeri 2 Sibolga masih 

mengharapkan dari pemerintah dan dana dari orang tua siswa. 
2. * APBS telah diterapkan di SMA Negeri 2 Sibolga. 

* Tahapan penyusunan APBS di SMA Negeri 2 Sibolga yaitu: 1) RKAS, 2) 
RAPBS, 3) APBS (APBS-P, jika ada penambahan/pengurangan dana), 4) 
Pelaksanaan Anggaran, 5) Pelaporan dan Pertanggungjawaban. 

* Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan APBS adalah: 1 ). Dana yang 
diprogramkan datangnya terlambat karena APBD belum dicairkan. 2). Dana 
yang dicairkan APBD tidak sesuai dengan dana yang ditetapkan oleh sekolah. 

* Dasar Hukum Penyusunan RAPBS berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 19 Tahun 2007, pasal 8 pada bidang keuangan dan pembiayaan. 

3. Faktor dominan yang mengganggu) pengelolaan keuangan sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan antara lain: a) Kurangnya kesadaran orang tua 
siswa terhadap kewajiban membayar uang komite sekolah, b) Pada umumnya 
orang tua siswa tergolong ekonomi lemah, c) Faktor kenakalan siswa, orang tua 
telah memberikan anak uang komite sekolah, tetapi anak mengunakan untuk 
keperluan yang lain diluar keperluan sekolah. 

4. Pengawasan keuangan sekolah dilaksanakan dengan dua jalur, yakni: jalur 
pemerintah dan jalur masyarakat. 

Key Words : Salah satu cara peningkatan mutu pendidikan di sekolah adalah 
dengan pengimplementasian manajemen keuangan sekolah 
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peningkatan mutu pendidikan, bagaimana RAPBS direncanakan 
Sibolga, faktor-faktor dominan yang mengganggu pelaksanaan 

sekolah SMA Negeri 2 Sibolga dalam peningkatan mutu 
pengawasan keuangan sekolah dilaksanakan guna menghasilkan 

pendidikan, untuk mengetahui dampak pengelolaan keuangan sekolah 
pendidikan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
pada pada Miles, Huberman, clan clan Moleong. Moleong. Data Data dikumpulkan 

wawancara dan dokumentasi. Data tersebut dianalisis 
menerapkan Triangulasi: kredibilitas, keterkaitan, ketergantungan dan 

Basil penelitian menunjukkan bahwa: 
pencarian sumber-sumber dana SMA Negeri 2 Sibolga 

mengharapkan dari pemerintah dan dana dari orang tua siswa. 
APBS telah diterapkan di SMA Negeri 2 Sibolga. 
Tahapan penyusunan APBS di SMA Negeri 2 Sibolga yaitu: 
RAPBS, 3) APBS (APBS-P, jika ada penambahan/pengurangan 
Pelaksanaan Anggaran, 5) Pelaporan dan Pertanggungjawaban. 
Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan APBS adalah: 1 

diprogramkan datangnya terlambat karena APBD belum dicairkan. 
dicairkan APBD tidak sesuai dengan dana yang ditetapkan 

Dasar Hukum Penyusunan RAPBS berdasarkan Peraturan Menteri 
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B ABI 

P E ND AHULU A N  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia salah satu Negara yang sedang berkembang, merasa wajib 

melaksanakan pembangunan disegala bidang. Salah satu diantaranya adalah 

pembangunan sumber daya manusia. Pembangunan sumber daya manusia itu dapat 

dilaksanakan diantaranya melalui proses pendidikan. Namun demikian kemaj'uan 

tehnologi dan perkembangan ilmu pengetahuan menuntut lembaga pendidikan 

untuk meningkatkan mutunya. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendali!'ln diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat bangsa dan Negara. 

Tuntutan itu disikapi dengan baik oleh pemerintah. Hal ini dapat dilihat 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang berbunyi: 

"Pendikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak, serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan k�hidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
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pembangunan sumber daya manusia. Pembangunan sumber daya manusia 

dilaksanakan diantaranya melalui proses pendidikan. Namun demikian 

dan perkembangan ilmu pengetahuan menuntut lembaga 

meningkatkan mutunya. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendali

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

masyarakat bangsa dan Negara. 

Tuntutan itu disikapi dengan baik oleh pemerintah. Hal ini 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang 



Agar tujuan tersebut tercapai. Pemerintah melalui Departemen Pendidikan 

Nasional dalam upaya mencapai tujuan tersebut turut melibatkan masyarakat untuk 

secara aktif bergerak mengadakan pembaharuan-pembaharuan di bidang pendidikan 

tersebut. Pembaharuan itu antara lain menyangkut proses pengelolaan manajemen 

keuangan dan kurikulum tepatnya yang menyangkut bagaimana kurikulum dapat 

diaplikasikan dalam proses belajar mengajar dengan harapan bahwa pendidikan 

dapat dilaksanakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 

dengan menjunjung tinggi nilai hak azasi manusia, nilai keagamaan, nilai budaya 

dan kemajemukan bangsa. Pendidikan yang berhasil yang banyak bergantung pada 

baiknya pengelolaan keuangan tepatnya keuangan sekolah diharapkan dapat 

diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistematik, menerapkan sistem terbuka 

dan multi makna. Hal ini penting diperhatikan agar terbangun kepercayaan pemberi 

dana untuk secara berkelanjutan membantu sekolah (Depdiknas, 1999:97). 

Agar tujuan tersebut dapat tercapai kepala sekolah seharusnya tnampu 

mengatur administrasi keuangan dan menyususun RAPBS . Pengelolaan sekolah 

yang baik memerlukan biaya yang besar dan mahal, sedangkan kemampuan 

anggaran pemerintah propinsi dan kabupaten/ kota untuk menyelenggarakan 

pembangunan di bidang pendidikan sangat terbatas. Oleh sebab itu Dinas 

Pendidikan Propinsi dan Kabupaten/Kota perlu mengambil langkah kebijakan untuk 

mengatasi kendala tersebut dengan cara membuat perencanaan terpadu sumber dan 

penggunaan dana yang dituangkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Sekolah ataupun Satuan Pendidikan (APBS). 
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dilaksanakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 

menjunjung tinggi nilai hak azasi manusia, nilai keagamaan, 

kemajemukan bangsa. Pendidikan yang berhasil yang banyak bergantung 

pengelolaan keuangan tepatnya keuangan sekolah diharapkan 

diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistematik, menerapkan sistem 

makna. Hal ini penting diperhatikan agar terbangun kepercayaan 

secara berkelanjutan membantu sekolah (Depdiknas, 1999:97). 

Agar tujuan tersebut dapat tercapai kepala sekolah seharusnya 

administrasi keuangan dan menyususun RAPBS . Pengelolaan 

memerlukan biaya yang besar dan mahal, sedangkan 
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